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ABSTRACT 

Migration is one of the three factors that affect population dynamics in addition to fertility and mortality. 

In Indonesia, East Kalimantan is one of the five provinces with the highest percentage of out-migrants in 2021. 

If this situation continues, it can cause negative impacts such as a lack of labour force and a slowdown in 

development. On the other hand, East Kalimantan has relatively high economic growth and a high minimum 

wage, which should attract the working-age population to migrate to this province. This study aims to determine 

the effect of individual and contextual variables on the out-migration status of the population aged 15 years and 

older in East Kalimantan in 2022. The study used secondary data derived from raw data from the National Socio-

economic Survey in March 2022, the BPS-Statistics Indonesia website, and the publication of East Kalimantan 

Province in Figures 2019-2023. Based on the results of the multilevel binary logistic regression analysis, it is 

shown that age, sex, marital status, work status, and average duration of schooling significantly affect the out-

migration status of the Indonesian population aged 15 years and older from East Kalimantan. These findings 

indicate the importance of the development acceleration of the new capital of Nusantara to create a new growth 

centre so it can attract migrants and investors. 

Keywords: recent out-migration, East Kalimantan, multilevel binary logistic model 

ABSTRAK 

Migrasi merupakan satu dari tiga faktor yang memengaruhi perubahan jumlah penduduk selain fertilitas 

dan mortalitas. Kalimantan Timur termasuk dalam lima besar provinsi dengan persentase migran keluar risen 

tertinggi tahun 2021. Jika kondisi tersebut berlanjut secara terus menerus maka dapat menyebabkan dampak 

negatif seperti kurangnya tenaga kerja dan perlambatan pembangunan. Namun, Kalimantan Timur sendiri 

merupakan provinsi dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan UMK yang cukup tinggi pula yang 

seharusnya menjadi daya tarik untuk penduduk usia kerja mendatangi provinsi tersebut dan bukan sebaliknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel individual dan kontekstual terhadap status migrasi 

keluar risen penduduk usia 15 tahun ke atas di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari data mentah Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) Maret 2022, situs web BPS, dan dari publikasi Provinsi Kalimantan Timur dalam Angka 2019-2023. 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner multilevel, diketahui bahwa umur, jenis kelamin, status 

perkawinan, status bekerja, dan rata-rata lama sekolah (RLS) berpengaruh terhadap status migrasi keluar risen 

penduduk Indonesia usia 15 tahun ke atas dari Kalimantan Timur. Temuan ini mengindikasikan pentingnya 

percepatan pembangunan ibu kota nusantara (IKN) untuk menciptakan pusat ekonomi baru sehingga dapat 

menarik penduduk pendatang dan para investor. 

Kata kunci: migrasi keluar risen, Kalimantan Timur, model logistik biner multilevel 
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PENDAHULUAN 

Selain fertilitas dan mortalitas, migrasi 

merupakan faktor penting yang memengaruhi 

dinamika kependudukan. Migrasi dapat diartikan 

sebagai perpindahan penduduk melewati batas 

administratif, seperti batas kabupaten/kota, 

provinsi, dan negara, dengan tujuan untuk 

menetap. Migrasi umumnya bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup migran beserta 

keluarganya, terutama dalam aspek ekonomi. 

Dengan kata lain, migrasi dilakukan untuk 

mencari pekerjaan yang dapat menghasilkan atau 

meningkatkan pendapatan serta status sosial yang 

lebih baik di daerah tujuan (Siregar & Kinseng, 

2015).  

Di Indonesia, hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa Provinsi Kalimantan Timur 

termasuk dalam lima provinsi dengan persentase 

migran keluar risen tertinggi. Proporsi migran 

keluar risen pada tahun 2021 dari Kalimantan 

Timur sebesar 4%. Angka ini lebih besar 

dibandingkan dengan proporsi migran masuk 

risen ke wilayah ini sebesar 3,1%. Jika dilihat 

berdasarkan tren migrasi dalam beberapa tahun 

terakhir (Gambar 1), kecenderungan orang untuk 

melakukan migrasi keluar risen di Kalimantan 

Timur lebih besar dibandingkan migrasi masuk 

sejak tahun 2017. Meskipun begitu, dua 

kabupaten di Kalimantan Timur, yaitu 

Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten 

Penajam Paser Utara, telah ditetapkan menjadi 

lokasi ibu kota baru Indonesia (Kementerian 

Hukum dan HAM RI, 2019). Kondisi ini 

seharusnya dapat menjadi faktor penarik migrasi 

yang kuat sehingga persentase migran keluar 

risen lebih kecil dibandingkan dengan migran 

masuk risen di provinsi ini. Hal ini dikarenakan 

wilayah ini berpotensi tinggi untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan yang baru.  

Gambar 1. Persentase migrasi masuk dan keluar 

risen di Provinsi Kalimantan Timur, 2013–2021 

Sumber: Olah data Susenas 

Faktor utama yang memengaruhi keputusan 

seseorang untuk bermigrasi umumnya berupa 

faktor ekonomi. Menurut Todaro (2004), 

angkatan kerja cenderung membandingkan 

penghasilan yang dapat diperoleh selama suatu 

periode tertentu di daerah tujuan dengan rata-rata 

penghasilan di daerah asalnya. Tidak 

mengherankan jika salah satu faktor yang 

memengaruhi keputusan migrasi adalah 

pendapatan atau upah yang tinggi. Gambar 2 

menunjukkan bahwa Upah Minimum Provinsi 

(UMP) Kalimantan Timur selalu lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan rerata nasional. Selain itu, 

UMP Kalimantan Timur menempati posisi kedua 

tertinggi di Pulau Kalimantan. Kondisi ini 

seharusnya dapat memperkuat daya tarik migrasi 

di wilayah ini dan mengakibatkan rendahnya 

proporsi migran keluar risen.

Gambar 2. UMP di Pulau Kalimantan dan rerata nasional, 2011–2021 
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Tidak hanya itu, Provinsi Kalimantan Timur juga 

menunjukkan kinerja ekonomi yang baik. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui peningkatan 

pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun sejak 

tahun 2016 (Gambar 3). Meskipun demikian, 

Kalimantan Timur sempat mengalami penurunan 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2020 yang 

disebabkan oleh terjadinya pandemi Covid-19 di 

seluruh belahan dunia. Situasi ini tidak hanya 

dijumpai di provinsi ini, tetapi juga di tingkat 

nasional. Pertumbuhan ekonomi yang dihitung 

berdasarkan PDRB atas dasar harga berlaku 

(ADHK) dapat mencerminkan bahwa Provinsi 

Kalimantan Timur memiliki pembangunan 

ekonomi yang cukup baik. Dibandingkan dengan 

provinsi lainnya di Pulau Kalimantan, 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan 

Timur merupakan yang terendah di Pulau 

Kalimantan. Namun, hal ini tidak dapat 

menunjukkan bahwa kinerja ekonomi di 

Kalimantan Timur merupakan yang terendah 

sebab Kalimantan Timur merupakan provinsi 

dengan PDRB terbesar di pulau ini. Dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi PDRB atau 

pertumbuhan ekonomi yang dimiliki oleh suatu 

wilayah, situasi ini menunjukkan tingginya 

tingkat pembangunan serta meningkatnya 

kegiatan ekonomi dan kesejateraan masyarakat di 

daerah tersebut. 

  
Gambar 3. Pertumbuhan ekonomi provinsi-provinsi di Pulau Kalimantan, 2016–2021 

Selain faktor ekonomi, migrasi juga dipengaruhi 

oleh faktor nonekonomi. Jika dilihat berdasarkan 

tingkat kepadatan penduduk, Kalimantan Timur 

merupakan provinsi dengan kepadatan penduduk 

yang rendah. Pada tahun 2021, kepadatan 

penduduk Kalimantan Timur sebesar 30 

jiwa/km2, atau posisi lima terendah dari seluruh 

provinsi di Indonesia. Todaro (1969) menyatakan 

bahwa semakin kecil tingkat kepadatan 

penduduk di suatu daerah tersebut, semakin kecil 

peluang penduduknya untuk mengambil 

keputusan bermigrasi. Meskipun begitu, situasi 

ini tidak membuat jumlah migrasi keluar risen 

dari Kalimantan Timur berkurang. Jika kondisi 

lebih besarnya arus migrasi keluar risen 

dibanding arus migrasi masuk risen terus 

berlanjut, terlebih pada usia angkatan kerja, 

kondisi ini dapat menimbulkan dampak negatif, 

seperti kurangnya tenaga kerja yang dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah 

tersebut. Selain itu, kondisi ini dapat 

mengakibatkan terhambatnya proses 

pembangunan dan kecenderungan penurunan 

produktivitas. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menangani permasalahan ini dapat dilakukan 

dengan mengkaji faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya migrasi keluar di 

kalangan masyarakat umur produktif.  

Beberapa penelitian telah mengkaji keputusan 

untuk bermigrasi maupun status migrasi. Kajian 

Muhammad (2021) menemukan bahwa PDRB, 

rata-rata lama sekolah (RLS), angka kemiskinan 

dan rata-rata suhu memengaruhi migrasi. Selain 

itu, Awasthi dan Mehta (2020) menemukan 

bahwa pendapatan nontenaga kerja, tingkatan 

pekerja, jenis kelamin, usia, dan tipe wilayah 

merupakan variabel yang signifikan 

memengaruhi migrasi keluar. Kajian tersebut 

juga menemukan variabel yang tidak signifikan 

terhadap arus migrasi keluar adalah jumlah 

anggota rumah tangga, luas lahan per kapita, 

tingkat pendidikan, dan status buruh lepas. 

Selanjutnya, Nasida dan Aloysius (2020) 

menemukan faktor-faktor yang signifikan 
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memengaruhi migrasi berulang meliputi 

pekerjaan, pendidikan, pelatihan kewirausahaan, 

umur pertama migrasi, dan status perkawinan. 

Berdasarkan model migrasi Todaro (2004), 

karakteristik demografi, seperti umur, jenis 

kelamin, dan status perkawinan, berpengaruh 

penting terhadap keputusan migrasi. Todaro 

(2004) mengemukakan bahwa mayoritas 

penduduk berstatus migran di negara 

berkembang merupakan penduduk berusia 15–24 

tahun. Sementara itu, Clark (1986) berpendapat 

bahwa kelompok umur produktif berusia 20–35 

tahun memiliki kecenderungan tinggi untuk 

melakukan migrasi dibandingkan dengan 

kelompok umur muda dan tua. Selanjutnya, 

persentase perempuan yang melakukan migrasi 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini 

dapat disebabkan oleh meningkatnya akses untuk 

memperoleh pendidikan bagi kaum perempuan. 

Meskipun begitu, perempuan umumnya menjadi 

“pengikut” migran “utama”, yaitu laki-laki yang 

menjadi suami atau kepala keluarga. Laki-laki 

cenderung melakukan migrasi dengan jarak yang 

lebih jauh dibandingkan dengan wanita. Hal ini 

sejalan dengan kajian Putrawan dan Sari (2015) 

yang menyatakan bahwa laki-laki memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan 

migrasi. Hal tersebut kemungkinan terkait erat 

dengan adanya anggapan bahwa laki-lakilah 

yang memiliki peran sebagai kepala keluarga dan 

pencari nafkah utama dalam rumah tangga.  

Karakteristik pendidikan juga ditengarai 

berperan penting dalam keputusan migrasi. 

Todaro (2004) berargumen bahwa salah satu pola 

yang paling konsisten dan berhubungan positif 

dengan migrasi adalah tingkat pendidikan. 

Penduduk dengan latar belakang tingkat 

pendidikan yang tinggi memiliki kecenderungan 

untuk bermigrasi lebih besar dibandingkan 

dengan mereka yang berpendidikan lebih rendah 

(Pangaribuan & Handayani, 2013; Synthesa, 

2021). Meningkatnya pendidikan dan RLS di 

suatu wilayah secara nyata memengaruhi 

pendapatan dan daya tawar penduduk. Hal 

tersebut dikarenakan situasi ini dapat 

mencerminkan kualitas sumber daya manusia 

yang tinggi sehingga dapat berkontribusi 

terhadap efektivitas kegiatan ekonomi produktif 

dan menunjang pertumbuhan ekonomi.  

Faktor lainnya yang dapat menjelaskan 

keputusan migrasi adalah karakteristik ekonomi. 

Sebagian besar penduduk yang berstatus migran 

adalah mereka yang tergolong miskin. Situasi ini 

dicermati dari kondisi sebagian besar migran 

yang tidak memiliki tanah, tidak memiliki 

keahlian, serta tidak memiliki kesempatan untuk 

berusaha di daerah asalnya (Todaro, 2004). Tidak 

mengherankan jika migrasi dilakukan untuk 

memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Chotib 

(2015) juga menjelaskan bahwa status bekerja 

berpengaruh secara positif terhadap migrasi. 

Individu yang sudah bekerja memiliki 

probabilitas untuk melakukan migrasi lebih 

tinggi dibandingkan individu yang tidak bekerja.  

Selanjutnya, kepadatan penduduk di suatu 

wilayah dapat menjadi faktor penimbang dalam 

pengambilan keputusan migrasi. Semakin padat 

suatu daerah, semakin banyak aktivitas ekonomi 

yang terjadi di daerah tersebut. Kondisi ini dapat 

menjadi daya tarik migran untuk datang ke 

wilayah tersebut. Kajian Muthmainnah dan 

Budyanra (2016) menunjukkan bahwa kepadatan 

penduduk berpengaruh signifikan terhadap 

migrasi. Perbedaan upah juga dapat mendorong 

penduduk untuk berpindah. Semakin tinggi upah 

minimum yang ditetapkan oleh suatu daerah, 

semakin besar pula kecenderungan masyarakat 

untuk bermigrasi ke daerah tersebut (Ashari & 

Mahmud, 2018; Husnah dkk., 2019) yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi upah di 

daerah tersebut maka akan memengaruhi migrasi 

ke daerah tersebut. 

Analisis terhadap faktor yang memengaruhi arus 

migrasi keluar risen di Kalimantan Timur 

merupakan isu krusial yang perlu diteliti lebih 

lanjut. Oleh karena itu, kajian ini mendalami 

determinan status migran keluar risen penduduk 

usia 15 tahun ke atas dari Kalimantan Timur 

ditinjau dari variabel kontekstual dan individual. 

Variabel-variabel tersebut ditengarai dapat 

menjelaskan perkembangan dan fenomena 

migrasi keluar risen penduduk usia produktif dari 

Provinsi Kalimantan Timur.
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METODE 

Migrasi adalah salah satu bentuk mobilitas 

penduduk antarwilayah dengan niat untuk tinggal 

atau menetap dalam periode waktu tertentu 

(Mantra, 2000, dalam Setyaningtyas dkk., 2021). 

Tulisan ini berfokus pada migrasi risen yang 

dapat didefinisikan sebagai perpindahan tempat 

tinggal yang pernah dilakukan oleh penduduk 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Objek kajian 

ini adalah penduduk Kalimantan Timur berusia 

15 tahun ke atas yang berstatus migran dan 

nonmigran keluar risen. Perlu diperhatikan 

bahwa penduduk berstatus migran masuk risen 

diasumsikan sebagai nonmigran keluar risen 

dalam kajian ini. Berdasarkan definisi tersebut, 

variabel terikat pada penelitian ini adalah status 

migrasi keluar risen yang terbagi atas dua 

kategori, yaitu (1) migran keluar dan (2) 

nonmigran keluar. Lokus penelitian ini 

mencakup seluruh kabupaten/kota di Provinsi 

Kalimantan Timur. Variabel bebas pada level 

individual meliputi umur, jenis kelamin, status 

perkawinan, dan status bekerja. Sementara itu, 

variabel bebas pada level kontekstual meliputi 

kepadatan penduduk, rata-rata lama sekolah, dan 

upah minimum regional. Variabel bebas pada 

level kontekstual merupakan indikator rata-rata 

selama lima tahun antara tahun 2018 dan 2022. 

Sumber data yang dianalisis dalam penelitian 

adalah Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) Maret tahun 2022 dan publikasi 

Provinsi Kalimantan Timur dalam Angka tahun 

2019–2023.  

Untuk menjawab tujuan penelitian, dua tahapan 

analisis dilakukan meliputi analisis deskriptif dan 

analisis inferensia. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui tingkat migrasi keluar risen di 

Provinsi Kalimantan Timur dengan 

menggunakan grafik dan tabel. Sementara itu, 

analisis inferensia digunakan untuk mengetahui 

variabel yang memengaruhi migrasi keluar risen 

di Provinsi Kalimantan Timur baik secara 

individual maupun kontekstual, dan mengetahui 

seberapa besar pengaruh dari variabel tersebut 

terhadap status migrasi keluar risen. Analisis 

inferensia dilakukan dengan menggunakan 

analisis logistik biner multilevel. Tahapan 

analisis inferensia tersebut meliputi pengujian 

signifikansi random effect, perhitungan 

interclass correlation coefficient, pengujian 

signifikansi parameter secara simultan, 

pengujian parameter secara parsial, dan 

interpretasi odds ratio.  Software yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Microsoft Excel 

2016, RStudio, dan SPSS 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambar 4 menyajikan hasil olah data Susenas 

Maret 2022 yang menunjukkan bahwa persentase 

penduduk berusia 15 tahun ke atas yang 

melakukan migrasi keluar risen dari Provinsi 

Kalimantan Timur sebanyak 4,7%. Selanjutnya, 

distribusi asal kabupaten/kota migran risen 

keluar dari Kalimantan Timur dapat dicermati 

pada Tabel 1.  

 
Gambar 4. Persentase status migran keluar risen 

penduduk Provinsi Kalimantan Timur usia 15 

tahun ke atas, 2022 
Sumber: Olah data Susenas Maret 2022 

Samarinda merupakan kota administrasi di 

Provinsi Kalimantan Timur yang memiliki 

persentase migran keluar risen terbesar, diikuti 

oleh Kota Balikpapan. Sementara itu, persentase 

terendah terdapat pada Kabupaten Mahakam Ulu 

yaitu sebesar 0,00% yang artinya tidak terdapat 

ada migran keluar risen yang berasal dari wilayah 

ini. 
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Tabel 1. Persentase migran keluar risen 

Kalimantan Timur menurut asal 

kabupaten/kota 

No Kabupaten/Kota Persentase (%) 

1 Paser 6,87% 

2 Kutai Barat 3,78% 

3 Kutai Kartanegara 7,90% 

4 Kutai Timur 9,28% 

5 Berau 9,62% 

6 Penajam Paser Utara 1,37% 

7 Mahakam Ulu 0,00% 

8 Balikpapan 21,99% 

9 Samarinda 36,43% 

10 Bontang 2,75% 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan 

merupakan provinsi tujuan utama migrasi keluar 

risen dari Kalimantan Timur. Selanjutnya, 

Provinsi Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Utara 

menyusul sebagai provinsi dengan persentase 

tertinggi migran keluar risen dari Provinsi 

Kalimantan Timur. Kelima provinsi tersebut 

menjadi destinasi utama sebab jaraknya yang 

dekat dari Kalimantan Timur. Provinsi-provinsi 

tersebut menjadi spillover atau daerah tumpahan 

penduduk dari Kalimantan Timur, terutama pada 

provinsi-provinsi yang berbatasan langsung 

dengan provinsi ini, seperti Kalimantan Selatan 

dan Kalimantan Utara. Kondisi ini juga sejalan 

dengan teori Ravenstein (1889) yang menyatakan 

bahwa individu cenderung bermigrasi dalam 

jarak yang dekat.

 
Gambar 5. Persentase status migran keluar risen penduduk  

Provinsi Kalimantan Timur usia 15 tahun ke atas,2022 
Sumber: Olah data Susenas Maret 2022 

Ditinjau dari kelompok umur, penduduk berumur 

20–35 tahun dianggap sebagai rentang umur atau 

usia dimana seseorang memiliki kecenderungan 

untuk melakukan migrasi yang lebih tinggi 

(Clark, 1986). Olah data Susenas Maret 2022 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa migrasi keluar 

risen didominasi oleh usia 25–34 tahun sebanyak 

7,41%, diikuti oleh penduduk berusia 35–44 

tahun sebesar 6,36%. Dengan kata lain, migrasi 

risen keluar didominasi oleh kelompok usia 

pekerja awal atau berumur 25–34 tahun. 

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa persentase 

penduduk laki-laki berusia 15 tahun ke atas 

dengan status migran (6,07%) lebih besar jika 

dibandingkan dengan persentase penduduk 

perempuan berusia 15 tahun ke atas yang 

bermigrasi (4,53%). Temuan ini sejalan dengan 

temuan BPS (2021) yang menyatakan bahwa 

jumlah migran laki-laki lebih besar dibandingkan 

dengan jumlah migran perempuan. Namun, 

seiring dengan semakin besarnya kontribusi 

migran perempuan terhadap pembangunan 

ekonomi wilayah (Hazani dkk., 2019), dapat 

dicermati bahwa perbedaan proporsi migran laki-

laki dan perempuan tidak terlalu signifikan. 
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Tabel 2. Persentase status migrasi keluar risen penduduk usia 15 tahun ke atas berdasarkan 

variabel individual 

Variabel Kategori 
Status Migrasi 

Nonmigran Migran 

Umur 

  

  

  

  

  

15–24 95,89% 4,11% 

25–34 92,59% 7,41% 

35–44 93,64% 6,36% 

45–54 95,35% 4,65% 

55–64 97,44% 2,56% 

65+ 96,80% 3,20% 

Jenis Kelamin 

  

Laki-laki 93,93% 6,07% 

Perempuan* 95,47% 4,53% 

Status Perkawinan 

  

Kawin/pernah kawin 94,51% 5,49% 

Belum kawin* 95,16% 4,84% 

Status Bekerja 

  

Bekerja  94,17% 5,83% 

Tidak bekerja* 95,41% 4,59% 

 

Secara empiris, status perkawinan juga 

berhubungan positif dengan migrasi (Purnomo, 

2009). Seseorang yang telah melakukan 

pernikahan memiliki kecenderungan lebih tinggi 

untuk melakukan migrasi dibandingkan mereka 

yang belum menikah. Tabel 2 menunjukkan 

bahwa penduduk berusia 15 tahun ke atas dengan 

status kawin atau pernah kawin yang bermigrasi 

sebesar 5,49%. Sementara itu, mereka yang 

bermigrasi dengan status tidak kawin sebesar 

4,84%. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa 

lebih banyak penduduk usia produktif berstatus 

kawin atau pernah kawin yang melakukan 

migrasi dibandingkan mereka yang belum kawin.  

Status bekerja juga merupakan salah satu faktor 

yang memengaruhi migrasi (Chotib, 2015). 

Sebagian besar penduduk yang melakukan 

migrasi keluar risen dari Kalimantan Timur 

berstatus bekerja (Tabel 2). Persentase penduduk 

usia produktif yang bekerja dan berstatus migran 

sebesar 5,83%, sedangkan hanya sekitar 4,59% 

penduduk usia 15 tahun ke atas yang tidak 

bekerja yang berstatus migran. Temuan ini 

sejalan dengan hasil kajian Chotib (2015). Bagi 

penduduk yang bekerja, migrasi dilakukan untuk 

meningkatkan taraf ekonomi mereka dan 

keluarganya.  

Gambar 6 menunjukkan rata-rata kepadatan 

penduduk selama lima tahun di tiap 

kabupaten/kota di Kalimantan Timur. Balikpapan 

merupakan kota dengan kepadatan rata-rata 

penduduk tertinggi yaitu 1360,34 jiwa/km2 

sedangkan kabupaten/kota dengan rata-rata 

kepadatan penduduk terendah adalah Kabupaten 

Mahakam Ulu dengan kepadatan sebesar 1,79 

jiwa/km2. Selanjutnya, Gambar 7 

mengindikasikan bahwa kabupaten/kota dengan 

tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan 

persentase migran keluar risen yang tinggi pula 

adalah Balikpapan dan Samarinda. Kota Bontang 

merupakan satu-satunya kota dengan tingkat 

kepadatan penduduk yang tinggi namun memiliki 

persentase migran keluar risen yang rendah. 

Situasi ini dapat dipengaruhi oleh kondisi Kota 

Bontang yang memiliki potensi pada sektor 

industri, konstruksi, dan perdagangan. Ketiga 

sektor ini dapat meningkatkan kegiatan 

perekonomian dan pemanfaatan potensi wilayah 

di daerah tersebut. Secara simultan, kondisi ini 

dapat berdampak terhadap perkembangan sektor 

jasa maupun sektor lainnya sehingga 

menyebabkan rendahnya persentase migran 

keluar risen dari Kota Bontang.
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Gambar 6. Rata-rata Kepadatan Penduduk Kalimantan Timur, 2022 (jiwa/km2) 
Sumber : Olah data Publikasi Provinsi Kalimantan Timur dalam Angka 2019-2023

 

Gambar 7. Peta bivariate persentase migran keluar dan kepadatan penduduk  

Provinsi Kalimantan Timur

Gambar 8 menunjukkan bahwa Kabupaten 

Mahakam Ulu merupakan kabupaten/kota 

administrasi yang memiliki nilai RLS terkecil. 

Dalam kurun waktu 2018–2022, Mahakam Ulu 

memiliki rata-rata nilai RLS sebesar 8,02 tahun. 

Di sisi lain, Balikpapan merupakan kota dengan 

nilai RLS terbesar yaitu 10,77 tahun. Lebih jauh 

lagi, Gambar 9 mengindikasikan bahwa 

Samarinda dan Balikpapan merupakan kota 

dengan persentase migran keluar risen dan RLS 

yang tinggi. Sementara itu, Bontang merupakan 

kota dengan RLS yang tinggi namun memiliki 

persentase migran keluar risen yang rendah. 

Kabupaten Kutai Kartanegara juga memiliki RLS 

yang cukup tinggi atau sedang dan persentase 

migran keluar risen yang rendah. Dua kabupaten 

lainnya, Kutai Timur dan Berau, memiliki 

persentase migran keluar risen yang cukup tinggi 

dan rata-rata lama yang sekolah yang cukup 

tinggi juga. Situasi ini dapat mencerminkan 

kondisi berkurangnya sumber daya manusia yang 

berkualitas di daerah tersebut serta perlambatan 

pembangunan wilayah di daerah ini.

 
Gambar 8. RLS kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur, 2019–2023 

Sumber : Olah data publikasi Provinsi Kalimantan Timur dalam Angka 2019–2023 
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Gambar 9. Peta bivariate persentase migran keluar risen dan RLS Provinsi Kalimantan Timur

Berdasarkan hasil olah data, Gambar 10 

menunjukkan rata-rata upah minimum 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur 

antara tahun 2018 dan 2022. Berau merupakan 

kabupaten dengan upah minimum tertinggi 

sebesar Rp. 3.250.399, sedangkan Paser 

merupakan kabupaten dengan rata-rata upah 

minimum terkecil di Provinsi Kalimantan Timur. 

Perbedaan antarkabupaten/kota di Kalimantan 

Timur dapat dikatakan tidak terlalu jauh. 

Selanjutnya, Gambar 10 juga memperlihatkan 

bahwa kabupaten/kota dengan upah minimum 

yang tinggi, seperti Penajam Paser Utara dan 

Mahakam Ulu, memiliki persentase migran 

keluar risen yang lebih sedikit. Sementara itu, 

dua kota dengan upah minimum yang kecil dan 

persentase migran keluar risen yang besar adalah 

Balikpapan dan Samarinda. Selain itu, terdapat 

salah satu kabupaten yang memiliki tingkat upah 

minimum yang tinggi dan persentase migran 

keluar risen yang tinggi pula, yaitu Kabupaten 

Berau. Situasi ini dapat disebabkan faktor 

ketersediaan kesempatatan tenaga kerja di daerah 

tujuan yang lebih tinggi (Kadri, 2023).

 
Gambar 10. Rata-rata upah minimum kabupaten/kota Kalimantan Timur, 2018–2022 

Sumber : Olah data publikasi Provinsi Kalimantan Timur dalam Angka 2019–2023 

 
Gambar 11. Peta bivariate persentase migran keluar risen dan upah minimum kabupaten/kota  

di Provinsi Kalimantan Timur
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Tahapan analisis inferensia pada kajian ini 

diawali dengan uji signifikansi random effect. 

Hasil uji tersebut menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,000. Adapun nilai likelihood ratio test 

sebesar 171,69 yang berarti lebih besar dari pada 

𝜒0,05;1
2  (3,84) menandakan keputusan tolak H0. 

Dengan demikian, dengan taraf signifikansi 5%, 

regresi logistik multilevel lebih baik 

dibandingkan regresi logistik satu level dalam 

memodelkan atau menjelaskan data penelitian. 

Selanjutnya, perhitungan interclass correlation 

(ICC) sebesar 0,2761 menandakan bahwa 

perbedaan karakteristik kabupaten/kota di 

Provinsi Kalimantan Timur dapat dijelaskan 

sebesar 27,61 persen variasi migrasi keluar di 

provinsi ini pada tahun 2022. Pengujian 

parameter secara simultan memperoleh nilai uji 

G sebesar 57,4, sehingga nilai tersebut lebih 

besar dibandingkan χ(0,05;7)
2  sebesar 14,07. 

Berdasarkan nilai tersebut, H0 ditolak yang 

berarti bahwa minimal terdapat satu variabel 

bebas yang memengaruhi variabel status migrasi 

keluar risen penduduk usia 15 tahun ke atas.  

Hasil pengujian parameter secara parsial melalui 

analisis model regresi logistik biner multilevel 

disajikan pada Tabel 3. Model regresi logistik 

biner mulitelevel yang terbentuk adalah:

ln (
π̂ij

1 − π̂ij

) = −10,61 − 0,0315 Umurij
∗ + 0,2383JKij + 0,3849SKij

∗ + 0,4475SBij
∗ − 0,0015Kepadatanij

+ 1,4100RLSij
∗ − 0,000003UMKij

Tabel 3. Hasil estimasi parameter model regresi logistik biner multilevel 

Variabel Kategori Koefisien  SE 
Wald 

(Z) 
p-value 

Odds 

ratio 

Variabel individual 

Umur -0,0315 0,0059 -5,3790 0,0000* 0,9690 

Jenis kelamin 
Perempuan (ref) 

0,2383 0,1383 1,7230 0,0848 1,2691 
Laki-laki 

Status kawin 
Belum kawin (ref) 

0,3849 0,1816 2,1200 0,0340* 1,4695 
Kawin/pernah kawin 

Status bekerja 
Tidak bekerja (ref) 

0,4475 0,1546 2,8940 0,0038* 1,5644 
Bekerja 

Variabel kontekstual 

Kepadatan penduduk -0,0015 0,0011 -1,4130 0,1575 0,9985 

Rata-rata lama sekolah (RLS) 1,4100 0,6142 2,2950 0,0217* 4,0960 

Upah minimum kota/kabupaten (UMK) -0,000003 0,0000 -1,2170 0,2236 1,0000 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien variabel 

umur pada migrasi keluar risen di Provinsi 

Kalimantan Timur sebesar -0,0315. Artinya, 

semakin meningkat umur seseorang, semakin 

rendah peluang orang tersebut untuk melakukan 

migrasi keluar. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa penduduk usia muda memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk melakukan 

migrasi keluar dibandingkan mereka yang 

berusia tua. Dengan nilai odds ratio sebesar 

0,9690 dapat diinterpretasikan bahwa setiap 

peningkatan satu tahun umur akan menurunkan 

peluang migran keluar risen penduduk usia 15 

tahun ke atas di Provinsi Kalimantan Timur. 

Temuan ini sejalan dengan kajian Khoeri dan 

Atmanti (2021) yang menemukan bahwa umur 

berhubungan negatif dengan migrasi. Dengan 

kata lain, semakin tinggi usia penduduk, maka 

minat migrasi mereka akan menurun. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik 

penduduk usia muda yang lebih baik serta masih 

tingginya rasa ingin tahu dan mencari tantangan 

dalam pekerjaan yang membuat lebih besarnya 

probabilitas penduduk usia muda melakukan 

migrasi keluar risen.  

Variabel jenis kelamin memiliki nilai uji Wald 

sebesar 1,7230. Dengan tingkat tingkat 

kepercayaan sebesar 5%, nilai ini lebih kecil 
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dibandingkan dengan 𝑍(0,025) = 1,96. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa variabel jenis kelamin 

tidak signifikan dalam memengaruhi status 

migrasi keluar risen penduduk usia 15 tahun ke 

atas dari Provinsi Kalimantan Timur. Kajian 

Wijaya dkk. (2019) juga menyatakan bahwa jenis 

kelamin tidak signifikan dalam memengaruhi 

keputusan migrasi. Program pemerintah dalam 

rangka pengendalian jumlah penduduk, seperti 

program Keluarga Berencana (KB), dapat 

berimbas terhadap ukuran suatu keluarga. 

Kondisi ini dapat mengakibatkan penduduk yang 

berjenis kelamin perempuan ikut serta dalam 

kegiatan ekonomi dan terdorong melakukan 

migrasi untuk mendapatkan kehidupan yang 

lebih baik.  

Selanjutnya, variabel status perkawinan memiliki 

koefisien positif, yaitu sebesar 0,3849. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penduduk penduduk 

Kalimantan Timur dengan usia 15 tahun ke atas 

dengan status kawin/pernah kawin memiliki 

kecenderungan untuk melakukan migrasi keluar 

risen 1,4695 kali lebih besar dibandingkan 

dengan penduduk berusia 15 tahun ke atas yang 

belum kawin. Kajian Purnomo (2009) dan 

Angelina dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa 

dominasi individu berstatus migran dalam arus 

migrasi. Individu yang berstatus menikah 

umumnya memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap rumah tangganya. Hal ini 

mendorong mereka untuk mencari pekerjaan atau 

penghasilan yang lebih baik di tempat lain.  

Variabel lainnya yang memiliki koefision positif 

terhadap status migrasi keluar adalah status 

bekerja, dengan nilai koefisien sebesar 0,4475 

dan odds ratio sebesar 1,5644. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penduduk berusia 15 

tahun ke atas yang memiliki pekerjaan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan migrasi 1,5644 

kali lebih besar dibandingkan dengan mereka 

yang tidak bekerja. Hasil serupa didapatkan pada 

kajian Chotib (2015) dan Atmani M. dkk. (2020) 

yang menemukan bahwa penduduk yang 

bermigrasi cenderung berstatus bekerja. Mereka 

yang memiliki status bekerja memiliki 

kecenderungan lebih besar untuk bermigrasi 

didorong oleh keinginan untuk memperoleh 

pekerjaan yang lebih baik dibandingkan yang 

sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka.  

Hasil analisis variabel kontekstual menunjukkan 

nilai uji Wald untuk variabel kepadatan 

penduduk sebesar -1,413. Dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5%, hasil ini 

mengindikasikan bahwa variabel kepadatan 

penduduk tidak signifikan dalam memengaruhi 

status migrasi keluar risen penduduk usia 15 

tahun ke atas dari Provinsi Kalimantan Timur. 

Hasil ini tidak sejalan dengan temuan 

Muthmainnah dan Budyanra (2017) yang 

menunjukkan bahwa kepadatan penduduk 

memengaruhi migrasi. Di sisi lain, variabel 

kontekstual RLS memiliki nilai koefisien positif 

sebesar 1,41. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi RLS yang ditempuh, semakin 

tinggi kecenderungan penduduk usia 15 tahun ke 

atas untuk melakukan migrasi keluar. Dengan 

nilai odds ratio sebesar 4,096, setiap kenaikan 

rata-rata lama sekolah sebesar satu tahun akan 

meningkatkan kecenderungan penduduk usia 15 

tahun ke atas untuk melakukan migrasi keluar 

risen sebanyak 8,24 kali. Temuan ini sejalan 

dengan teori Todaro (2004) yang mengemukakan 

bahwa pendidikan berhubungan positif dengan 

keputusan seseorang untuk bermigrasi. 

Pangaribuan dan Handayani (2013) serta 

Synthesa (2021) juga menemukan bahwa 

semakin tinggi pendidikan individu, semakin 

besar keinginan mereka untuk bermigrasi. 

Individu berpendidikan tinggi cenderung 

bermigrasi karena mereka lebih responsif 

terhadap perbedaan upah antara wilayah asal dan 

tujuannya. Situasi ini mengakibatkan mereka 

lebih cepat dalam menangkap peluang untuk 

melakukan migrasi keluar.  

Selanjutnya, nilai uji Wald untuk variabel upah 

minimum kota/kabupaten sebesar -1,217. 

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5%, hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel upah minimum tidak signifikan dalam 

memengaruhi status migrasi keluar risen 

penduduk usia 15 tahun ke atas dari Provinsi 

Kalimantan Timur. Hasil ini sejalan dengan 

kajian Kadri (2023) yang menemukan bahwa 
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upah minimum tidak berpengaruh signifikan 

terhadap migrasi. Migran umumnya tidak 

berpatokan pada upah minimum, melainkan 

kesempatan kerja, sebagai faktor utama dalam 

keputusan migrasinya. Selain itu, perbedaan upah 

yang tidak terlalu berbeda jauh 

antarkabupaten/kota dapat memengaruhi hasil 

yang tidak signifikan dalam kajian ini. 

KESIMPULAN  

Kajian ini menemukan bahwa penduduk berusia 

15 tahun ke atas dengan status migran keluar 

risen dari Kalimantan Timur diperkirakan 

sebesar 4,71%. Proporsi ini lebih besar 

dibandingkan dengan proporsi migran keluar 

risen pada tahun 2021. Para migran keluar risen 

dari Kalimantan Timur cenderung melakukan 

migrasi jarak dekat ke Provinsi Sulawesi Selatan, 

Kalimantan Utara, Kalimantan Selatan, NTT, 

dan Jawa Timur. Migran keluar risen dari 

Kalimantan Timur tahun 2022 didominasi oleh 

penduduk usia muda, berjenis kelamin laki-laki, 

memiliki status kawin/pernah kawin, dan 

berstatus bekerja. Variabel yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap status migran keluar 

risen usia 15 tahun ke atas adalah umur, status 

perkawinan, status bekerja, dan RLS. Sementara 

itu, jenis kelamin, kepadatan penduduk, dan upah 

minimum kota/kabupaten tidak signifikan secara 

statistik dalam memengaruhi status migran 

keluar risen usia 15 tahun ke atas dari Kalimantan 

Timur.  

Mengingat pentingnya permasalahan migrasi 

penduduk antarwilayah, pemerintah pusat 

diharapkan dapat mempercepat pembangunan 

IKN agar dapat menciptakan pusat ekonomi baru 

sehingga menjadi magnet bagi masyarakat dan 

para investor. Selain itu, penduduk usia muda 

diharapkan dapat mengubah pola pikir dari 

mencari pekerjaan menjadi menciptakan 

lapangan pekerjaan yang dapat diarahkan ke 

sektor ekonomi kreatif. Penelitian lanjutan dapat 

difokuskan pada dua daerah di Kalimantan 

Timur, yaitu Kota Balikpapan dan Samarinda, 

yang memiliki persentase migrasi keluar risen 

yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya 

di Kalimantan Timur. 
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